BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan :

1. Tujuan dari peneili_tian ini, adalah, menganalisis pengaruh Dewan Komisaris
Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Corporate Social
Responsibility, Size, Age dan Sales Growth terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-
2019. Data yang digunakan pada penelitian ini bersifat kuantitatif dan sumberdata yang
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. Sedangkan jumlah sampel pada penelitian
ini berjumlah 23 perusahaan'dengan total 115 observasi.

2. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris independen
memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signfikan terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan, yang artinya proporsi dewan kepemilikan independen pada perusahaan
yang tinggi tidak memiliki pengaruh terhadap peningkatan Kkinerja keuangan
perusahaan. Selanjutnya kepemilikan manajerial juga memiliki pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, hal ini menandakan proporsi
kepemilikan manajerial yang dimiliki perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
peningkatan Kinerja keuangan perusahaan. Kemudian disimpulkan bahwa kepemilikan
institusional secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
sektor barang konsumsi, artinya semakin tinggi presentase kepemilikan institusional

maka juga mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Hal lain yang



dapat diambil kesimpulan adalah corporate social responsibility berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, artinya bahwa besar atau
kecilnya jumlah pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan tidak
mempengaruhi Kinerja keuangannya.

3. Untuk size sebagai variabel kontrol ditemukan bahwa size berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan, Ketika perusahaan mampu meningkatkan ukuran
perusahaan melalui total asset yang dimilikinya, maka tidak akan mempengaruhi pada
peningkatan Kinerja -keuangan perusahaan. Kesimpulan selanjutnya dari variabel
kontrol age adalah age secara positif dan signifikan dalam mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tua umur perusahaan
maka dapat mempengaruhi peningkatan pada kinerja keuangan perusahaan. Dan
variabel kontrol lainnya adalah sales growth dengan hasil bahwa sales growth
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Besar
atau kecilnya tingkat pertumbuhan penjualan yang dihasilkan oleh perusahaan belum

memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
5.2. Keterbatasan Penelitian

Masih banyak terdapat keterbatasan pada penelitian ini. Hal ini bisa digunakan untuk

memperbaiki dan menyempurnakan pada penelitian selanjutnya.

1. Populasi maupun sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas, yaitu
menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian ini menggunakan 5 tahun periode penelitian yaitu dari tahun 2015 sampai

2019.



3. Penggunaan data sekunder dan kuntitatif sehingga memungkinkan peneliti dalam
melakukan kesalahan dalam mengumpulkan maupun mengolah data.

4. Penelitian ini juga hanya mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 20,04% oleh
variabel independen yang menunjukkan masih banyak variabel lain selain dewan
komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
corporate social responsibility yang mampu mempengaruhi kinerja keuangan pada

perusahaan.

5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan yang ada pada penelitian ini, saran yang

dapat disampaikan dalam melakukan penelitian yang akan datang ialah :

1. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menambahkan variabel — variabel lain
yang dapat memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatkan Kinerja keuangan
perusahaan, sehingga dapat menjadikan faktor faktor diluar penelitian ini untuk
memaksimalkan pengaruh kinerja keuangan perusahaan.

2. Saran lainnya ialah penelitian yang akan datang diharapkan untuk mengambil lebih
banyak objek penelitian perusahaan yang bukan hanya sektor industri barang konsumsi
saja.

3. Serta mengambil periode tahun penelitian lebih panjang agar mendapatkan hasil yang

lebih baik dan akurat.
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